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BAB V 

  PENUTUP 

 

 A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Kupang, dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah matematis. Ketiga Subjek tersebut: pertama (MM), subjek 

kedua (AM) dan subjek ketiga (PM). Maka dapat di tarik kesimpulan dari hasil pekerjaan 

tiga subjek tersebut sebagai berikut : yang pertama subjek MM mampu memahami 

pemecahan masalah dan dapat mengerjakan soal menggunakan empat indikator tersebut 

dengan baik pada materi sistem persamaan linear dua variabel dan subjek ini memiliki 

tingkat kemampuan tinngi  , sedangkan subjek kedua(AM) dan subjek ketiga (PM) 

kurang memahami dan tidak paham mengenai pemecahan masalah sehingga dalam 

proses pekerjaan tersebut, kedua subjek tersebut tidak  mampu mencapai  keempat 

indkator tersebut,  subjek kedua memiliki tingkat kemampuan sedang dan subjek ketiga 

memiliki tingkat kemampuan rendah 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyampaikan beberapa saran anatara lain: 

 

     1). Bagi Guru  
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 Diharapkan guru dapat menjadikan ini sebagai refrensi untuk melatih siswa dalam 

memecahkan masalah matematika.  

2). Bagi Siswa  

Diharapkan siswa lebih cermat dalam memehami soal, merencanakan strategi yang tepat 

dan memecahkan masalah sesuai dengan prosedur yang sudah diajarkan dan lebih sering 

melakukan latihan soal dengan proses pemecahan masalah. 

3). Bagi Peneliti  

 Diharapkan untuk peneliti berikutnya harus menggakaji lebih jauh lagi mengenai analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematika melalui pendekatan polya serta materi yang 

berbeda. 
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